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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2001), Bank merupakan pengumpul 

dana dan penyalur kredit, berarti bank dalam operasinya mengumpulkan dana 

kepada SSU ( Surplus Spending Unit )  dan menyalurkan kredit kepada DSU ( 

Difisit Spending Unit ) . Bank selaku pelaksana lalu lintas pembayaran, berarti 

Bank menjadi pelaksana penyelesaian pembayaran transaksi komersial atau 

finansial dari pembayar kepada penerima. Lalu lintas pembayaran diartikan 

sebagai proses penyelesaian transaksi komersial atau finansial dari pembayar 

kepada penerima melalui media bank. Bank selaku Stabilisator moneter yaitu 

bank mempunyai kewajiban ikut serta menstabilkan nilai tukar uang, nilai kurs, 

atau harga barang-barang relatif stabil atau tetap, baik  secara langsung maupun 

melalui mekanisme Giro Wajib Minimum (GWM) Bank, Operasi Pasar Terbuka, 

ataupun kebijakan diskonto. 

Bank mempunyai banyak kegiatan, Menurut UU RI No 10 Tahun 

1998, dijelaskan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan, yaitu 

menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainnya. 

Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan utama bank 

sedangkan memberikan jasa lainnya adalah kegiatan pendukung. Kegiatan 

menghimpun dana berupa mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan tabungan, giro, sertifikat deposito dan deposito. Kegiatan menyalurkan
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 dana berupa pemberian pinjaman kepada masyarakat. Adapun jasa-jasa 

perbankan lainnya diberikan untuk mendukung kelancaran kegiatan utama 

tersebut. Dari beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa bank adalah 

kegiatan menghimpun dana masyarakat dan menyalurkan dana kepada masyarakat 

dan disetai bunga yang akan didapat.  

Bank memiliki aktivitas dalam bidang keuangan sebagai menyalurkan 

dana dan menghimpun dana dari masyarakat dilakukan dengan menambahkan 

dana dari masyarakat dengan strategi agar masyarakat mau menanamkan dananya 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana dalam bentuk kredit. Agar 

masyarakat mau menyimpan dananya di bank, maka diberi suatu rangsangan 

dalam bentuk jasa bank atau bagi hasil kepada masyarakat.  Semakin banyak jasa 

bank yang diberikan, maka semakin banyak dana yang masuk ke bank. 

Tabungan Simpel merupakan tabungan untuk siswa yang diterbitkan 

secara nasional oleh bank-bank di Indonesia, dengan persyaraan mudah dan 

sederhana serta fitur yang menarik, dalam rangka edukasi dan inklusi keuangan 

untuk mendorong budaya menabung sejak dini. Tabungan Simpel dapat 

membangun budaya gemar menabung dan melatih anak untuk mengelola 

keuanggannya sejak dini. Presiden berharap bahwa anak-anak Indonesia mulai 

mengenal cara perencanaan keuangan sejak dini dan mulai tertarik mengenal 

perbankan melalui produk tabungan ini sehingga akan muncul generasi melek 

keuangan yang menjadikan kebiasaan menabung bukanlah kewajiban tetapi 

berkembang menjadi bagian dari gaya hidup. Pada masa sekarang ini, tabungan 

simpel  sudah ada di beberapa bank. Misalnya, banyak bank menawarkan 
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tabungan simple, mekipun ada terdapat bank yang belum terdapat tabungan 

simpel. Banyak sekolah-sekolah bekerja sama dengan bank untuk memberikan 

tabungan simpel bagi pelajar guna menciptakan pentingnya budaya menabung. 

Banyak orang tua memilih tabungan simpel dikarenakan peryaratan yang sangat 

mudah, setoran awal sesuai dengan kantong pelajar, bebas biaya adminsitrasi.  

Pemerintah menciptakan tabungan simpel untuk mendorong siswa 

belajar menabung sehingga memiliki tujuan keuangan yang jelas di masa 

depannya. Jika tabungan simpel berjalan dengan lancar cita-cita untuk 

mewujudkan bangsa yang lebih sejahtera dimasa mendatang akan tercapai. 

Berdasarkan catatan jumlah kelompok siswa dalam masyarakat Indonesia saat ini 

adalah sekitar 49,8 juta orang atau 20 persen dari total penduduk Indonesia. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk menulis 

yang menjelaskan tentang bagaimana “PELAKSANAAN TABUNGAN 

SIMPEL (SIMPANAN PELAJAR) PADA BANK RAKYAT INDONESIA 

CABANG HR. MUHAMMAD SURABAYA“  

 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Apa saja persyaratan dan ketentuan Tabungan Simpel pada Bank 

Rakyat Indonesia Cabang HR. Muhammad Surabaya ? 

2. Bagaimana cara-cara, pembukaan, penyetoran, penarikan dan 

penutupan dana Tabungan Simpel pada Bank Rakyat Indonesia 

Cabang HR. Muhammad Surabaya ? 

3. Apa saja manfaat dan fasilitas jika menggunakan Tabungan Simpel 

pada Bank Rakyat Indonesia Cabang HR. Muhammad Surabaya? 
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4. Rewards apa saja yang akan diberikan ke nasabah Tabungan Simpel 

pada Bank Rakyat Indonesia di Cabang HR Muhammad Surabaya ? 

5. Apa keunggulan Tabungan Simpel dibandingkan dengan produk 

tabungan lain ? 

6. Hambatan apa aja yang timbul dalam pelakanaan tabungan Simpel 

dan bagaimana alternative penyelesaiannya ? 

 

1.3 Tujuan  

1. Untuk mengetahui persyaratan dan ketentuan Tabungan Simpel pada 

Bank Rakyat Indonesia di Cabang HR. Muhammad Surabaya. 

2. Untuk mengetahui cara-cara, pembukaan, penyetoran, penarikan dan 

penutupan dana Tabungan Simpel pada Bank Rakyat Indonesia di 

Cabang HR. Muhammad Surabaya. 

3. Untuk mengetahui manfaat jika menggunakan Tabungan Simpel pada 

Bank Rakyat Indonesia di Cabang HR. Muhammad Surabaya. 

4. Untuk mengetahui keunggulan Tabungan Simpel dibandingkan 

dengan produk tabungan lain. 

5. Untuk mengetahui rewards yang akan diberikan ke nasabah Tabungan 

Simpel pada Bank Rakyat Indonesia di Cabang HR Muhammad 

Surabaya 

6. Untuk mengetahui hambatan yang timbul dalam pelakanaan tabungan 

Simpel dan alternative penyelesaiannya. 
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1.4 Penjelasan Judul 

Pelaksanaan 

Menurut Bintoro Tjokroadmudjoyo, pelaksanaan merupakan sebagai 

proses dalam bentuk rangkaian kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan 

guna mencapai suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam 

suatu program dan proyek. 

Tabungan Simpel 

Menurut Bank BRI, Tabungan Simpel merupakan tabungan untuk 

siswa yang diterbitkan secara nasional oleh bank-bank di Indonesia, 

dengan persyaraan mudah dan sederhana serta fitur yang menarik, 

dalam rangka edukasi dan inklusi keuangan untuk mendorong budaya 

menabung sejak dini. 

Pada 

Menurut KBBI, Pada merupakan kata depan yang dipakai untuk 

menunjukkan posisi di atas atau di dalam hubungan dengan, searti 

dengan  

 

Bank Rakyat Indonesia Cabang HR. Muhammad Surabaya 

       Adalah Objek penelitian tempat atau lokasi atau lembaga 

keuangan yang digunakan penelitian sebagai mencarian data serta 

keterangan dan sumber infomsai sesuai dengan judul Tuga Akhir. 

       Jadi maksud dari keseluruhan judul Tugas Akhir 

“PELAKSANAAN TABUNGAN SIMPEL (SIMPANAN PELAJAR) 
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PADA BANK RAKYAT INDONESIA CABANG HR. 

MUHAMMAD SURABAYA“ adalah tentang melakanakan 

pembukaan, penyetoran, penarikan dan penutupan, prosedur dan 

syarat-syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan bank pada produk 

tabungan simpel. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pengamatan ini  bagi pihak yang terkait adalah : 

1. Bagi Penulis 

- Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang dunia perbankan 

khususnya mengenai prosedur pembukaan Tabungan Simpel sebagai 

bekal bagi penulis untuk memasuki dan menghadapi dunia kerja 

- Mengetahui bagaimana pembukaan, penarikan dan penutupan 

Tabungan Simpel 

- Mengetahui keunggulan yang ada pada Tabungan Simpel 

2. Bagi Bank  

- Sebagai sarana memperkenalkan atau promosi dalam mengenalkan 

banyaknya jenis-jenis kegiatan dan produk-produk yang ada. 

3. Bagi Pembaca 

- Menambah wawasan dan pengalanan mengenai produk-produk 

pendanaan khusus. 

- Memberikan pengetahuan bahwa pentingnya tabungan simpel untuk 

anak sekolah. 

- Memberikan pengetahuan pelaksanaan tabungan simpel. 
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4. Bagi STIE Perbanas Surabaya 

- Hasil pengamatan ini dapat menjadi tambahan koleksi perpustaaan, 

sehingga dapat bermanfaat bagi mahasiswa yang membaca serta untuk 

menambah pengetahuan mengenai Pelaksanaan Tabungan Simpel. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut : 

1.6.1 Ruang Lingkup Pembahasan 

Agar pembahasan dalam tugas ilmiah ini lebih mengarah dan tidak menyimpang 

dari pokok permasalahan, maka ruang lingkup pembahasannya hanya dibatasi 

pada: Pelaksanaan Tabungan Simpel pada Bank Rakyat Indonesia di Cabang HR. 

Muhammad Surabaya 

1.6.2 Prosedur Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan tugas ilmiah ini, 

sebagai berikut: 

1) Metode Wawancara 

Metode wawancara merupakan metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data-data dengan jalan tanya jawab secara langsung kepada 

petugas bank yang berhubungan langsung dengan objek yang diamati 

sebagai sumber penelitian tugas akhir. 

2) Studi Pustaka  

Studi Pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan mengadakan 

studi penelitian cara memanfaatkan sumber-sumber dari perpustakaan 
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terhadap buku-buku, litertur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan 

yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. 

 


